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Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Paripurna dari 15 siswa 
terdapat 10 siswa berpendapat bahwa pembelajaran IPS merupakan pelajaran yang 
sulit serta  kurang  menarik. Hal  tersebut  dikarenakan  dalam  materi dituntut 
menghafal nama-nama atau istilah-istilah ilmiah dalam IPS, para siswa dituntut 
untuk memahami konsep secara kontekstual. Guru bidang studi IPS menyatakan 
bahwa banyak siswa yang tidak tuntas dalam belajar atau hasil belajar rendah 
(rata-rata klasikal ≤ 65) dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
di SMP Paripurna adalah 70. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Paripurna Desa Kasugengan Kidul 
Kec. Depok Kab. Cirebon dan bertujuan Untuk : mengetahui aktivitas siswa, 
seberapa besar peningkatan hasil belajar dan mengetahui respon siswa saat 
penerapan pembelajaran dengan peer assesment terhadap hasil belajar siswa pada 
pokok bahasan Dinamika Kependudukan dan Pembangunan Nasional.  
Peer assessment merupakan suatu penilaian yang secara langsung 
melibatkan siswa, sehingga siswa mampu mengembangkan kerjasama, 
mengkritisi proses dari hasil belajar orang lain, serta mendorong siswa untuk 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses belajarnya sehingga siswa dapat 
mandiri. Berdasarkan uraian tersebut penerapan peer assesment dapat dijadikan 
sebagai  salah  satu  alternatif  dalam pembelajaran IPS yang membawa siswa 
belajar dalam suasana yang lebih nyaman, menyenangkan dan mandiri. Siswa 
akan lebih bebas dalam menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya, 
sehingga diharapkan dapat tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa. Dalam 
kegiatan belajar siswa, guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan siswa 
berperan sebagai penerima. 
Penelitan ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (PTK), 
sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan empirik dan menggunakan tenik pengumpulan data 
melalui observasi, soal, angket dan catatan lapangan .Berdasarkan penelitian yang 
telah di lakukan di peroleh kesimpulan sebagai berikut. 
Sebesar 90% siswa kelas VIII pada siklus III mengalami ketuntasan 
belajar klasikal dalam pembelajaran IPS khususnya dalam pencapaian kompetensi 
dasar mendeskripsikan Dinamika Kependudukan dan Pembangunan Nasional. 
Hasil belajar siswa juga telah memenuhi standar ketuntasan individu yaitu siklus I 
61,07, siklus II 75,09, siklus III 86,4. Secara keseluruhan penelitian yang 
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri, dalam siklus III telah 
menunjukan adanya keberhasilan dalam keterampilan guru (dalam kriteria baik), 
aktivitas siswa (dalam kriteria baik), dan dalam hasil belajar siswa yang sudah 
memenuhi standar KKM mata pembelajaran IPS VIII yaitu 60 (rata-rata yang 
diperoleh sudah mencapai 86.4). Juga dalam ketuntasan klasikal berhasil 
mencapai 90%. Oleh arena itu penelitian berhenti pada siklus III. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa. (Elmubarok, 
2008 : 2) 
Tujuan utama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah agar 
siswa memahami konsep-konsep IPS secara sederhana dan mampu 
menggunakan  metode  ilmiah, bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dengan lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan  
pencipta alam (Depdikbud, 1997:2). Pembelajaran IPS memiliki fungsi yang   
fundamental untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan 
inovatif agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai, maka IPS perlu 
diajarkan dengan cara yang tepat dan dapat melibatkan siswa secara aktif yaitu 
melalui proses dan sikap ilmiah. 
Tujuan yang terkandung dalam KTSP tersebut sudah mengandung ide-
ide yang dapat mengantisipasi perkembangan IPTEK secara global. Namun 
kenyataan dilapangan tidak sejalan dengan tujuan pada kurikulum, seperti 
temuan di lapangan tentang pembelajaran IPS di SMP antara lain, guru belum 
melaksanakan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berfikir, 
kerja dan bersikap ilmiah bagi peserta didik dalam pembelajarannya guru 
memberikan siswa dengan sejumlah konsep yang bersifat hafalan belaka. 
Dengan demikian, siswa tidak memahami dasar kualitatif tentang fakta-fakta 
dalam materi serta tingkat pemahaman semakin berkurang sehingga pada 
kenyataanya timbul kebosanan pada siswa, tujuan siswa agar menguasai 
konsep yang diajarkan justru tidak tercapai. Kondisi seperti itu ditemukan juga 
pada pembelajaran IPS, yaitu guru berusaha agar siswa mampu menghafal 







yang terjadi adalah pembelajaran berpusat pada guru dan bersifat satu arah, 
sehingga siswa kurang mandiri dalam belajar bahkan siswa menjadi cenderung 
pasif dan kurang aktif. (Kajian Kebijakan Kurikulum mapel IPS, 2007:14).  
Permasalahan tersebut juga didukung oleh hasil survey dari TIMSS 
menunjukkan bahwa dari 38 negara yang berpartisipasi pada tahun 1999 dan 
dari 46 negara yang berpartisipasi pada tahun 2003, masing-masing anak 
Indonesia menempati peringkat 32 dan 37. Skor rata-rata perolehan anak 
Indonesia untuk IPS mencapai 420,221, skor ini tergolong ke dalam low 
benchmark artinya siswa baru mengenal beberapa konsep mendasar. Dengan 
demikian pembaharuan pendidikan di Indonesia harus terus dilakukan dan 
disesuaikan dengan perubahan zaman. Kenyataan pelaksanaan pada 
pembelajaran IPS seperti yang dipaparkan diatas juga ditemui di SMP 
Paripurna, guru belum menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif bahkan banyak guru yang mengajar tanpa memanfaatkan sumber 
belajar. Dalam pembelajarannya siswa belum diarahkan untuk belajar melalui 
proses berfikir.  
Dalam pelaksanaannya siswa belum dilatih untuk dapat merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan 
menyimpulkan, guru sering mengajar apa adanya sehingga pembelajaran 
seperti teacher centris, materi yang disampaikan guru sama dengan yang ada di 
buku yang dapat mereka pelajari di rumah, dalam pembelajaran guru belum 
merancang kegiatan belajar yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan 
penemuan, guru belum memberikan masukan dan motivasi pada siswa dalam 
pembelajaran. Guru juga belum memanfaatkan lingkungan sebagai media 
pembelajaran yang memiliki peranan penting dalam sumber belajar. Hal 
tersebut dapat mengakibatkan pembelajaran IPS di kelas menjadi tidak 
menarik, siswa kurang antusias, malas,ramai sendiri dan banyak siswa yang 
tidak memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru. Sehingga tujuan dari 







Mutu pembelajaran IPS perlu ditingkatkan secara berkelanjutan untuk 
mengimbangi perkembangan teknologi, untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran tersebut, tentu banyak tantangan yang dihadapi. Pada umumnya 
dalam pembelajaran guru masih menerapkan pembelajaran yang monoton 
dengan metode ceramah yang di dominasi aktivitas guru yakni guru berdiri di 
depan kelas, sedangkan siswa duduk rapi di kursinya masing-masing. Pada 
sistem pembelajaran seperti ini, komunikasi cenderung satu arah, sehingga 
siswa cepat jenuh dan bosen. Berdasarkan hasil observasi awal di SMP 
Paripurna dari 15 siswa terdapat 10 siswa berpendapat bahwa pembelajaran 
IPS merupakan pelajaran yang sulit serta  kurang  menarik. Hal  tersebut  
dikarenakan  dalam  materi dituntut menghafal nama-nama atau istilah-istilah 
ilmiah dalam IPS, para siswa dituntut untuk memahami konsep secara 
kontekstual. Guru bidang studi IPS menyatakan bahwa banyak siswa yang 
tidak tuntas dalam belajar atau hasil belajar rendah (rata-rata klasikal ≤ 65) dan 
tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) di SMP Paripurna adalah 
70. 
Peer assessment merupakan suatu penilaian yang secara langsung 
melibatkan siswa, sehingga siswa mampu mengembangkan kerjasama, 
mengkritisi proses dari hasil belajar orang lain, serta mendorong siswa untuk 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses belajarnya sehingga siswa dapat 
mandiri. 
Berdasarkan uraian tersebut penerapan peer assesment dapat dijadikan 
sebagai  salah  satu  alternatif  dalam pembelajaran IPS yang membawa siswa 
belajar dalam suasana yang lebih nyaman, menyenangkan dan mandiri. Siswa 
akan lebih bebas dalam menemukan berbagai pengalaman baru dalam 
belajarnya, sehingga diharapkan dapat tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa. 
Dalam kegiatan belajar siswa, guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan 
siswa berperan sebagai penerima. Penerapan peer assessment akan berjalan 
baik apabila siswa lebih aktif  dari pada guru. 
Berdasarkan uraian latar belakang penulis tertarik untuk melakukan 






meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Dinamika 
Kependudukan dan Pembangunan Nasional.  
B. Perumusan Masalah  
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 
ke dalam tiga tahap yaitu sebagai berikut: 
1.  Identifikasi masalah 
a. Guru masih menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah belum 
menggunakan strategi, model dan metode pembelajaran yang inovatif. 
b. Penerapan peer assesment di sekolah SMP Paripurna  masih jarang 
dilakukan. 
c. Hasil belajar IPS terpadu masih dibawah KKM, dari data observasi yaitu 
dengan nilai rata-rata 65,20 dari KKM klasikal disekolah 70. 
2. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah penelitian sebagai berikut : 
a. Peneliti menerapkan pembelajarandengan peer assesment 
 Pembelajaran merupakan metode belajar mengajar yang berhubungan 
dengan kegiatan pengamatan langsung sehingga menambah pemahaman, 
pengertian, dan penghayatan terhadap suatu obyek atau fakta yang 
diperlukan. 
 Peer Assessment merupakan bentuk asesmen inovatif yang membantu 
siswa dalam pembelajaran, serta dapat meningkatkan motivasi siswa 
serta menjadikan mereka  pembelajar yang independen. 
b. Variabel yang diukur adalah hasil belajar siswa dengan mengukur semua 
ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki pesera didik setelah menerima pembelajaran. 
c. Materi yang diajarkan adalah pada materi pembelajaran IPS pokok bahasan 
dinamika kependudukn dan pembangunan nasional. 
d. Objek Penelitian siswa kelas VIII SMP Paripurna Kec. Depok Kab. 







3. Pertanyaan Penelitian  
a. Bagaimana aktivitas siswa pada saat penerapan pembelajaran dengan 
peer assesment terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan 
Dinamika Kependudukan dan Pembangunan Nasional ? 
b. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan 
pembelajaran dengan peer assesment pada pokok bahasan Dinamika 
Kependudukan dan Pembangunan Nasional ? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan peer assesment 
pada pokok bahasan Dinamika Kependudukan dan Pembangunan 
Nasional ? 
C.  Tujuan Penelitian  
Sesuai  dengan  permasalahan  pokok  di  atas,  tujuan  yang  ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat penerapan pembelajaran 
dengan peer assesment terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan 
Dinamika Kependudukan dan Pembangunan Nasional. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa melalui 
penerapan pembelajaran dengan peer assessment pada pokok bahasan 
Dinamika Kependudukan dan Pembangunan Nasional 
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan peer 
assesment pada pokok bahasan Dinamika Kependudukan dan 
Pembangunan Nasional 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil  dari  pelaksanaan  penelitian  tindakan  kelas  ini  diharapkan 
memberikan manfaat yang berarti bagi siswa, guru, peneliti, dan sekolah 
sebagai suatu sistem pendidikan yang mendukung peningkatan proses belajar 
dan mengajar siswa.  
1. Manfaat bagi siswa  
a. Siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar IPS.  






kependudukan dan pembangunan nasional.  
c. Siswa lebih dapat mencintai dinamika kependudukan dan pembangunan 
nasional. 
2. Bagi Guru 
a. Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan metode pembelajaran 
berbasis pembelajaran sebagai metode pembelajaran. 
b. Guru lebih  termotivasi  untuk  melakukan  penelitian  yang bermanfaat 
bagi perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran. 
c. Guru lebih termotivasi untuk menerapkan strategi pembelajaranyang 
lebih bervariasi,  sehingga  materi  pelajaran  akan  lebih menarik.  
3.  Bagi sekolah 
Memberikan  sumbangan  yang  baik  bagi  sekolah  dalam  rangka 
perbaikan  proses  pembelajaran,  sehingga  dapat  meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
4. Bagi Peneliti  
Mendapatkan pengalaman langsung menerapkan pembelajaran 
dengan peer assesment. 
E. Kerangka Pemikiran   
Proses pembelajaran IPS di Sekolah Menengah Pertama didasarkan 
pada kurikulum IPS Terpadu. Sistem kurikulum hendaknya memfasilitasi 
tumbuh dan berkembangnya siswa dengan segenap potensi yang dimilikinya 
serta guru mampu mengembangkan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
fasilitator mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses 
belajar mengajar yang berlandaskan kurikulum IPS terpadu, pada umumnya 
guru masih menerapkan pembelajaran yang monoton dengan metode ceramah, 
komunikasi cenderung satu arah sehingga siswa cepat jenuh dan bosen.  
Peneliti menerapkan Peer Assesment pada materi Dinamika 
kependudukan dan pembangunan nasional. Peer assessment merupakan suatu 
penilaian yang secara langsung melibatkan siswa, sehingga siswa mampu 






serta mendorong siswa untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses 
belajarnya sehingga siswa dapat mandiri. Dalam hal ini Penerapan peer 
assesment dapat meningkatnya aktivitas dan motivasi siswa dalam proses 
belajar mengajar sehingga mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran 
dan hasil belajar siswa meningkat.  





















Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
 
F. Hipotesis  
Hipotesis Tindakan :  Terdapat Peningkatan hasil belajar siswa 
melalui penerapan pembelajaran pratikum dengan peer assesment pada pokok 
bahasan Dinamika Kependudukan dan Pembangunan Nasional pada siswa 
kelas VIII SMP Paripurna Cirebon tahun ajaran 2014/2015. 
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 BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan Peer Assessment dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan dinamika 
kependudukan dan pembangunan nasional di kelas VIII SMP Paripurna Kec. 
Depok Kab. Cirebon, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
a. Terjadi perubahan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS 
dengan Peer Assessment, yang ditandai dengan aktivitas siswa baik. 
Keaktifan siswa dalam bekerja sama, mengeluarkan pendapat, merespon 
jawaban teman, dan berdiskusi melakukan penemuan dan simulasi dalam 
kelompok mengalami peningkatan dari tiap-tiap siklusnya yaitu Pada 
siklus I rata-rata aktivitas siswa 18.1 dengan persentase 43,5% (cukup), 
siklus II meningkat menjadi 28 dengan persentase 68,5% (baik), dan rata 
siklus III terjadi peningkatan lebih baik lagi menjadi 31,2 dengan 
persentase 85.9% (sangat baik).  
b. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan tercapainya 
ketuntasan individu siklus I 61,07, siklus II 75,09, siklus III 86,4. Juga 
mengalami peningkatan ketuntasan belajar klasikal dalam pembelajaran 
IPS khususnya dalam pencapaian kompetensi dasar mengidentifikasi 
fungsi organ tubuh manusia dan hewan yaitu dari siklus I 60.7%, siklus II 
85%, siklus III 90%  
c. Respon siswa terhadap pembelajaran Peer Assessment dengan skor 3.2 Hal 
itu terbukti dari 4 deskriptor yang muncul pada sebagian besar siswa yaitu 
siswa bertanggung jawab dalam menggunakan pendekatan Peer 
Assessment dan sudah menggunakan langkah tersebut dengan baik sesuai 
dengan sintak Peer Assessment serta siswa tidak berbuat gaduh saat 







Dengan demikian hipotesis penelitian jika menggunakan model 
pernbelajaran Peer Assessment, maka dapat mendiskripsikan keterampilan, 
meningkatkan aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
pada siswa kelas VIII SMP Paripurna Kec. Depok Kab. Cirebon terbukti 
kebenarannya.  
 
2.  Saran 
Saran yang dapat diberikan dengan adanya penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagi guru 
Penguasaan model pembelajaran yang inovatif memungkinkan 
berkembangnya potensi siswa, guru harus mampu memberi motivator 
sekaligus menjadi fasilitator bagi siswanya. Hal ini akan merangsang diri 
siswa sehingga akan mempercepat pemahaman dalam belajar. 
b. Bagi siswa  
Suatu keberhasilan dalam bentukan prestasi belajar tidak bergantung pada 
orang lain tetapi lebih banyak ditentukan oleh diri sendiri. Untuk itu siswa 
harus terlibat secara penuh baik secara fisik maupun mental dalam proses 
belajar mengajar, hal ini akan mempermudah tercapainya tujuan belajar.  
d. Bagi sekolah  
Dalam upaya mengembangkan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
model pembelajaran Peer Assessment perlu diterapkan terutama dalarn 
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